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Latar Belakang
Indonesia sebagai negara maritim memiliki potensi sumber daya
perikanan yang besar dan berperan penting bagi ketahanan
pangan serta perekonomian nasional. Pengelolaan potensi
tersebut memerlukan data perikanan yang akurat, terintegrasi,
dan mudah dianalisis sebagai dasar pengambilan keputusan.
Namun, di PPN Karangantu, pencatatan hasil tangkapan masih
dilakukan secara manual dan tersebar, sehingga menyulitkan
monitoring dan menurunkan efektivitas pengelolaan pelabuhan.
Oleh karena itu, diperlukan penerapan visualisasi data berbasis
Business Intelligence menggunakan Google Looker Studio untuk
menyajikan informasi hasil tangkapan secara interaktif,
informatif, dan efisien, guna mendukung transparansi dan
kebijakan berbasis data.



Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu metode
yang bertujuan menggambarkan kondisi dan pola data perikanan
tangkap berdasarkan data aktual tanpa membuat generalisasi yang
luas.

Sumber Data
Data sekunder dari Laporan Tahunan Pelabuhan (LAPTAH)
PPN Karangantu 2024
Data operasional pelabuhan dari sistem digital Sindangheula
dan Sidorang
Literatur pendukung: jurnal ilmiah, laporan resmi BPS dan
KKP



Penelitian ini menghasilkan dashboard visualisasi data perikanan tangkap di PPN Karangantu menggunakan
Google Looker Studio. Dashboard ini menampilkan informasi produksi secara interaktif dan mudah dianalisis
melalui berbagai jenis grafik seperti scorecard, combo chart, donut chart, dan bar chart. Hasil visualisasi
menunjukkan bahwa volume tangkapan tertinggi terjadi di awal tahun, lalu menurun di akhir tahun.Penelitian
ini membuat dashboard visualisasi data perikanan tangkap di PPN Karangantu menggunakan Google Looker
Studio. Dashboard ini menampilkan informasi produksi secara interaktif dan mudah dianalisis melalui
berbagai jenis grafik seperti scorecard, combo chart, donut chart, dan bar chart. Hasil visualisasi
menunjukkan bahwa volume tangkapan tertinggi terjadi di awal tahun, lalu menurun di akhir tahun. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor musim dan kondisi lingkungan laut. Ikan Tongkol menjadi komoditas utama,
sedangkan Bagan Perahu dan Jaring Hela Dasar merupakan alat tangkap yang memberikan kontribusi
produksi terbesar dan mendukung keberlanjutan perikanan.
Tahun 2024 mencatat volume tangkapan tertinggi sebesar 3.392 ton, tetapi nilai ekonominya tidak
meningkat secara signifikan, yang menunjukkan adanya fluktuasi harga pasar.
Secara keseluruhan, visualisasi data berbasis Business Intelligence terbukti efektif dalam meningkatkan
transparansi, pengawasan, dan pengambilan keputusan berdasarkan data. Oleh karena itu, dicadangkan
untuk mengintegrasikan visualisasi ini dengan sistem digital Sindangheula dan Sidorang agar manajemen
data menjadi lebih optimal.
 Rephrase Hal ini dipengaruhi oleh faktor musim dan kondisi lingkungan laut. Ikan Tongkol menjadi komoditas
utama, sedangkan Bagan Perahu dan Jaring Hela Dasar merupakan alat tangkap yang memberikan
kontribusi produksi terbesar dan mendukung keberlanjutan perikanan.
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FILTER PARAMETER TAHUN, BULAN, JENIS IKAN, DAN ALAT TANGKAP

SCORECARD PRODUKSI DAN NILAI PRODUKSI

COMBO CHART VOLUME PRODUKSI PER BULAN

DONUT CHART KOMPOSISI JENIS IKAN

HORIZONTAL BAR CHART VOLUME BERDASARKAN ALAT TANGKAP

DIAGRAM BATANG BERTUMPUK JENIS IKAN PER ALAT TANGKAP



Penelitian ini menghasilkan dashboard visualisasi data perikanan
tangkap di PPN Karangantu menggunakan Google Looker Studio
yang menyajikan pola produksi secara interaktif. Ikan pelagis kecil
seperti Tongkol menjadi komoditas dominan, sementara Bagan
Perahu dan Jaring Hela Dasar merupakan alat tangkap dengan
kontribusi produksi terbesar. Dashboard menampilkan perubahan
produksi bulanan, komposisi jenis ikan, dan perbandingan alat
tangkap sehingga memudahkan analisis dan pengambilan
keputusan berbasis data. Integrasi dengan Sindangheula dan
Sidorang direkomendasikan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan data perikanan di wilayah Banten.
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